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Tujuan penelitian ini adalah  untuk menguji apakah variabel profitabilitas  dan financial leverage berpengaruh 
terhadap praktik Income Smoothing, serta menguji apakah variabel profitabilitas dan financial leverage yang 
dimoderasi oleh dewan komisaris independen berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sedangkan yang 
dijadikan objek penelitian (sampel)  sebanyak 158 data. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Data diuji menggunakan regresi logistic binary. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, financial leverage tidak berpengaruh  terhadap perataan laba, 
profitabilitas dimoderasi dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba, serta 
financial leverage dimoderasi dewan komisarin independen tidak berpengaruh  terhadap perataan laba. 
 
Kata kunci : Dewan Komisaris Independen, Financial Leverage, Perataan Laba dan 
                    Profitabilitas. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to test whether the variable profitability and financial leverage affect the practice of 
income smoothing, and test whether the variable profitability and financial leverage moderated by the board of 
independent commissioners affect the practice of income smoothing. The population in this study are all property 
and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while the object of research (samples) as many 
as 158 data. The technique of determining the sample using purposive sampling method. Data were tested using 
binary logistic regression. The result of the research shows that profitability has significant effect to income 
smoothing, financial leverage has no effect on income smoothing, profitability moderated by independent board of 
commissioner has significant negative effect to income smoothing, and financial leverage moderated by independent 
board of commissioner has no effect to income smoothing. 
 
Keywords: Independent Board of Commissioners, Financial Leverage, Income  
                  Smoothing and Profitability 
 
PENDAHULUAN 
Perataan laba dalam laporan keuangan merupakan hal yang biasa dan dianggap masuk akal 
(Bartov, 1993). Praktik perataan laba didorong oleh berbagai factor, faktor-faktor  pendorong 
perataan laba dapat dibedakan atas faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi dan 
faktor-faktor laba. Faktor-faktor konsekuensi dari pilihan akuntansi merupakan kondisi yang 
dipengaruhi oleh angka-angka akuntansi, sehingga  perubahan akuntansi yang mempengaruhi 




angka-angka akuntansi akan mempengaruhi kondisi itu. Sedangkan faktor-faktor laba adalah 
pengaruh dari angka-angka laba periodik yang dengan sendirinya juga mendorong perilaku 
perataan laba. Perataan laba tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda 
dengan laba yang sesungguhnya (Prasetio, dkk., 2002). 
Fenomena perataan laba merupakan suatu fenomena yang sudah tidak asing lagi bagi 
setiap perusahaan, penelitian yang dilakukan terhadap laporan keuangan 32 perusahaan property 
dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2016 
menunjukkan bahwa pada pada tahun 2012 rata-rata nilai indeks Eckel sebesar 10.54 yang 
bermakna bahwa secara rata-rata tidak terjadi perataan laba, pada tahun 2013 nilai Indeks Eckel 
sebesar 13,27 yang bermakna tidak terjadi perataan laba, tahun 2014 Indeks Eckel sebesar -8,43 
yang bermakna terjadi praktek perataan laba, kemudian pada tahun 2015 nilai Indeks Eckel 
sebesar 6,13 menunjukkan bahwa tidak terjadi praktek perataan laba serta pada tahun 2016 nilai 
indeks eckel 5,10 yang menunjukkan tidak terjadi perataan laba. 
 
 
Gambar 1: Indeks Ekel Perusahaan Property & Real Estate di BEI 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perataan laba. Hasil penelitian  menunjukkan inkonsistensi terhadap faktor-faktor 
yang memperngaruhi terjadinya perataan laba.. 
Budhijono (2006) dalam Ashari, dkk (1994) menyatakan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas yang rendah cenderung melakukan perataan laba dan hasil yang didapat adalah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas dan tindakan perataan laba. Kustono & 
Sari (2013) meneliti pengaruh profitablitas terhadap praktek perataan laba pada bank-bank di 
Indonesia dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 










perataan laba” Profitabilitas sebagai variable yang diteliti menunjukkan bahwa profitabiltas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. 
Algery (2013), financial leverage berpengaruh signifikan dan positif tehadap perataan 
laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kustono & Sari (2013), 
leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba pada bank-bank di Indonesia. 
Sulistyanto dan Wibisono (2003) mengemukakan bahwa Good Corporate Governance 
adalah sistem yang mengendalikan dan mengatur suatu perusahaan sehingga menciptakan nilai 
tambah bagi setiap stakeholder. Model Good Corporate Governance terdiri atas suatu sistem, 
proses, struktur, dan seperangkat peraturan yang didalamnya mencakup nilai-nilai serta prinsip-
prinsip yang melandasi perusahaan. Penerapan struktur dari Good Corporate Governance dalam 
perusahaan dapat dilihat melalui adanya dewan komisaris independen. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu  maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba. 
2. Pengaruh financial leverage terhadap perataan laba. 
3. Pengaruh profitabilitas dimoderasi dewan komisaris independen terhadap perataan 
    laba. 
3. Pengaruh financial leverage dimoderasi dewan komisaris independen terhadap 
    perataan laba 
 
TINJAUAN PSTAKA 
Menurut Watts & Zimmerman (1986:354) tiga hipotesis yang tercantum dalam Positive 
Accounting Theory (PAT) tentang motivasi mengenai manajemen laba, yaitu: 
1. Hipotesis Program Bonus 
Hipotesis program bonus sering disebut the bonus plan Hypothesis  menjelaskan setiap 
perusahaan yang menjalankan rencana bonus, maka manajer akan melaporkan laba yang telah 
disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan bonus yang akan diperoleh. 
Motivasi bonus adalah pemicu manajer perusahaan untuk mengatur laba perusahaan yang 
diperolehnya. Untuk dapat menaikkan laba saat ini manajemen  menggunakan metode 
akuntansi untuk mengalihkan keuntungan masa depan ke masa sekarang. Dalam program 
bonus terdapat dua istilah yang digunakan yakni batas bawah (bogey) dan batas atas (cap). 
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Manajemen tidak menerima bonus saat laba terdapat pada titik terendah. Pada saat laba lebih 
tinggi dari batas atas, tidak ada penambahan bonus yang akan diterima manajer. Saat laba 
bersih lebih kecil dari batas bawah, manajer akan menurunkan laba sehingga dapat 
memaksimalkan bonus di masa depan, hal ini juga terjadi saat laba melebihi batas atas. Dapat 
dikatakan perataan laba menurut hipotesis program bonus terjadi hanya saat laba bersih 
terdapat pada posisi diantara batas bawah dan batas atas, manajer  cenderung meningkatkan 
laba bersih perusahaan. 
2. Hipotesis perjanjian utang 
Hipotesis perjanjian utang sering disebut debt covenant hypothesis. Pada Saat melanggar 
perjanjian kredit sebagian besar manajer cenderung mengganti kebijakan akuntansi agar 
menghasilkan laba yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan agar meminimalisasi adanya 
pelanggaran kontrak utang, sehingga reputasi dan nama baik perusahaan tetap terjaga dimata 
publik. 
3. Hipotesi biaya politik 
Hipotesis biaya politik disebut juga the political cost hypothesis/size hypothesis. Manajemen 
akan cenderung menurunkan visibilitas ketika mencapai ataupun melebihi target laba, 
sehingga perusahaan yang berukuran besar dengan industri strategis lebih memilih 
menurunkan laba. Untuk menyiasati berbagai perubahan regulasi pemerintah, biaya politik 
merupakan motivasi bagi manajemen. Profitabilitas perusahaan yang tinggi dan meningkat 
tajam sehingga menarik perhatian media dan konsumen    merupakan latar belakang 
munculnya hipotesis biaya politik. Praktik ini dilakukan untuk mendapatkan fasilitas dan 
kemudahan dari pemerintah. 
Carlson dan Bathala, (1997) dalam Aji dan Mita, (2010) mengatakan tingkat profitabilitas 
perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba. Hal ini 
dikarenakan tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan 
dari regulator dan masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi kepada 
mereka berupa pembayaran pajak kepada regulator dan program sosial kepada masyarakat. 
Financial Leverage menunjukan proporsi penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya. Semakin besar hutang suatu perusahaan maka risiko yang akan ditanggung pemilik 
modal juga akan semakin besar, maka investor dan kreditur akan takut untuk berinvestasi atau 
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meminjamkan dananya kepada perusahaan, oleh karena kondisi tersebut menimbulkan keinginan 
manajemen untuk melakukan praktik perataan laba (Santoso, 2010). 
Perusahaan-perusahaan yang kini tercatat di Bursa Efek Indonesia telah diwajibkan menerapkan 
suatu konsep yang menitik beratkan pada prinsip pengelolaan entitas bisnis yang sehat atau lebih 
dikenal dengan istilah Good Corporate Governance (GCG). Penerapan konsep GCG tersebut 
semata-mata diwajibkan oleh pihak regulator demi menjaga kepentingan perusahaan dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan (Abed et al., 2012). 
 
     
        
    
 
 
     
 
Gambar 2: Kerangaka Pemikiran Teoritis 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan gopublic yang  terdaftar di BEI 
Sektor Real Estate dan Property periode tahun 2012-2016 yang berjumlah 32 perusahaan. 
Eckel (1981) mengemukakan suatu ukuran yang disebut sebagai Indeks Eckel akan membedakan 
antara perusahaan-perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak 
melakukan perataan laba. 
 
Adapun indeks perataan laba dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Incoming Smoothing Index = CVΔS 





















Δl : perubahan laba pada suatu periode 
ΔS : perubahan penjualan pada suatu periode 
CV : koefisien variasi 
Untuk mengukur besarnya koefisien variasi adalah sebagai berikut: 
                                           𝐶𝑉∆𝑆𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶𝑉∆𝐼 =
√∑(∆𝑥−∆ x )2
n−1
: ∆ x  
Δx : perubahan laba atau penjualan 
∆ x  : rata-rata perubahan laba bersih atau penjualan 
n : tahun yang diamati 
 
Perusahaan yang mempunyai nilai absolut indeks kurang dari satu dikategorikan sebagai 
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba, sedangkan perusahaan yang mempunyai 
indeks sama dengan atau lebih dari 1 termasuk perusahaan non perata laba. Untuk mendapatkan 
simpulan yang kuat bahwa perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan perata laba, maka 
selain indeksnya harus lebih dari satu, perusahaan juga harus secara konsisten (minimal tiga 
periode) melakukan praktik perataan laba. 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan seluruh modal yang dimiliki. 
Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio Return on Assets 
(ROA). Rasio ROA (return on assets) dalam penelitian ini diukur dengan perbandingan antara 
laba bersih sebelum pajak terhadap total aset perusahaan (Martono, 2004:84). Rasio ROA (return 
on assets) dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan persamaan berikut. 
 
Return on Asset = Laba Bersih Sebelum Pajak  X 100% 
                                             Total Assets           
Financial leverage menunjukkan efisiensi perusahaan memanfaatkan equitas pemilik 
dalam rangka mengantisipasi utang jangka panjang dan jangka pendek perusahaan sehingga 
tidak akan mengganggu operasi perusahaan secara keseluruhan dalam jangka panjang (Andhini, 




Debt to Equity Ratio =  Total Kewajiban  X 100% 
                                             Total Equity 
Dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan skala rasio melalui persentase 
anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari seluruh ukuran anggota dewan 
komisaris (Isnanta 2008), dengan perhitungan sebagai berikut: 
Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris Dari Luar 
                                 Jumlah Seluruh Anggota Dewan Komisaris Perusahaan  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi logistic. Uji 
multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model 
regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan 
yang linear atau hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan 
variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi. Pada pengujian multikolinieritas 
indikasi adanya korelasi yang kuat antar variabel independen ditunjukkan dengan angka yang 
melebihi 0.8. 
Pengujian overall model fit bertujuan untuk melihat apakah model yang dihipotesiskan fit 
dengan data atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log 
likelihood pada awal (blok number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (blok number 
=1). Pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai -2LL pada langkah 
awal berikutnya menunjukkan bahwa variabel yang dihipotesiskan fit dengan data. Hal ini karena 
log likelihood pada regresi logistik mirip dengan “sum of square error” pada model regresi 
sehingga penurunan log likelihood menunjukkan model regresi semakin baik. 
Cox  dan  Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 pada 
multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum  
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square  merupakan 
modifikasi dari Cox dan Snell’s R Square  untuk memastikan  bahwa nilainya bervariasi dari 0 
(nol) sampai 1 (satu). Nilai Nagelkerke’s R  Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 
multiple regression. 
Menurut Ghozali (2011), goodness of fit test dapat dilakukan dengan memperhatikan 
output dari Hosmer and Lemeshow’s dengan hipotesis :  
1) H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  
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2) HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data  
Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hal tersebut berarti terdapat perbedaan siginifikan antara model dengan nilai 
observasinya sehingga Goodness of Fit Test Model tidak baik karena model tidak dapat 
memprediksi nilai observasinya. Sebaliknya jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow lebih dari 
0,05, maka hipotesis nol (H0) tidak dapat ditolak, yang berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya 
Pada regresi logistik digunakan pula uji wald, dimana berfungsi untuk menguji 
signifikansi konstanta dari setiap variabel independen yang masuk ke dalam model. Oleh karena 
itu, jika dalam uji wald memperlihatkan angka signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, maka 
koefisien regresi adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. 
model analisis logit dalam metode maximum likelihood, dapat dinyatakan dengan 
persamaan dan dirumuskan sebagai berikut : 
𝐿𝑛   P     = 𝛼 + 𝛽1ROA+ 𝛽2DER + 𝛽3ROA.DKOM + 𝛽4DER.DKOM  
    1-P 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1.  Multikolinearitas 
Correlation Matrix 
 Constant ROA DER DKOM ROADKOM DERDKOM 
Step 1 Constant 1.000 -.273 -.671 -.946 .232 .630 
ROA -.273 1.000 -.350 .206 -.974 .405 
DER -.671 -.350 1.000 .650 .373 -.962 
DKOM -.946 .206 .650 1.000 -.202 -.675 
ROADKOM .232 -.974 .373 -.202 1.000 -.430 
DERDKOM .630 .405 -.962 -.675 -.430 1.000 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Hasil output tabel 1 menunjukkan tidak ada angka korelasi antar varabel independen yang 
melebihi 0.8 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikoleniaritas pada variabel 
independen dalam model. 




Tabel 2. Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 210.762 .456 
2 210.759 .464 
3 210.759 .464 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 210.759 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than .001. 










Constant ROA DER DKOM ROADKOM DERDKOM 
Step 1 1 199.789 -.283 20.790 -.223 2.267 -64.159 .961 
2 199.210 -.198 27.664 -.647 2.053 -83.361 2.208 
3 199.202 -.182 28.597 -.710 2.003 -85.966 2.393 
4 199.202 -.181 28.611 -.710 2.002 -86.005 2.396 
5 199.202 -.181 28.611 -.710 2.002 -86.005 2.396 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 210.759 
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001. 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Tabel Iteration History (tabel 2) pada beginning blok menunjukkan bahwa nilai likelihood 
sebesar 210.576. Melalui kedua tabel Iteration History di atas (tabel 2 dan tabel 3) dapat 
dihitung nilai -2(L0–L1) sebagai berikut: -2(L0–L1) = 210,759 – 199,202 = 11,557. Dengan α = 
0,05 dan degree of freedom (df) = k = 5, dimana k adalah jumlah variabel prediktor, didapat 
nilai χ²(p) dari tabel distribusi chi-kuadrat sebesar 11,070.  Dikarenakan 11,557 > 11,070 atau -
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2(L0–L1) > χ²(p), maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan), kelima 
variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap variabel perataan laba (PL). 
 
Tabel 4. Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 11.557 5 .041 
Block 11.557 5 .041 
Model 11.557 5 .041 




 11,557 > X
2
 tabel pada DF 5 (jumlah variabel independen 5) yaitu 11,070 atau 
dengan signifikansi sebesar 0,041 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa penambahan variabel 
independen dapat memberikan pengaruh nyata terhadap model, atau dengan kata lain model 
dinyatakan fit (tabel 4). 
 
Tabel 5. Model Summary (R
2
) 
Step -2 Log likelihood 




1 199.202a .071 .096 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Model Summary (tabel 5) menunjukkan kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen, digunakan nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R 
Square. Nilai-nilai tersebut disebut juga dengan Pseudo R-Square atau jika pada regresi linear 
(OLS) lebih dikenal dengan istilah R-Square. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,096 dan Cox 
& Snell R Square 0,071, yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,096 atau 9,6% dan terdapat 100% – 9,6% = 
90,4% faktor lain di luar model yang menjelaskan variabel dependen. 
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Tabel 6. Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 12.759 8 .120 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of fit test (GoF) (tabel 6 ), yaitu uji 
untuk menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau tidak. Dikatakan tepat apabila 
tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. Nilai Chi Square tabel 
untuk DF 8 (Jumlah variabel independen – 5) pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 11,070. 
Karena nilai Chi Square Hosmer and Lemeshow hitung 12,759 > Chi Square table 11.070  atau 
nilai signifikansi sebesar 0,120 (> 0,05) sehingga menerima H0, yang menunjukkan bahwa 
model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat dilakukan sebab ada perbedaan signifikan 
antara model dengan nilai observasinya. 
 
 
Tabel 7. Anova Hasil Regresi Berganda 
 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Melalui tabel Variables in the Equation (tabel 7), nilai probabilitas (p-value) signifikansi 
parameter dapat dilihat pada kolom Sig, dimana p-value yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang telah ditetapkan (0,05) dapat diartikan bahwa variabel prediktor yang bersangkutan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel respon.  
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Pada hipotesa pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
perataan laba. Berdasarkan hasil uji regresi binary menyatakan nilai signifikansi ROA sebesar 
0.019  lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,05) dapat menjelaskan bahwa 
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, sehingga HO ditolak dan 
HA diterima.  
Pada hipotesa kedua menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba. Berdasarkan hasil uji regresi binary menyatakan  nilai signifikansi DER 
sebesar 0.579 lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,05) dapat menjelaskan 
bahwa variabel variabel financial leverage tidak  berpengaruh signifikan terhadap tindakan 
perataan laba, sehingga HO diterima dan HA ditolak. 
Berdasarkan hasil uji regresi binary menyatakan nilai signifikansi dewan komisaris 
independen (DEKOM) sebesar 0.511 lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan 
(0,05) dapat menjelaskan bahwa variabel dewan komisaris independen tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap tindakan perataan laba. 
Pada hipotesa ketiga menyatakan bahwa profitabilitas dimoderasi oleh dewan komisaris 
independen berpengaruh signifikan terhadap  perataan laba. Berdasarkan hasil uji regresi binary 
menyatakan nilai signifikansi ROADKOM sebesar 0.008 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
telah ditetapkan (0,05) dapat menjelaskan bahwa variabel profitabilitas dimoderasi oleh dewan 
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba, sehingga HO 
ditolak dan HA diterima. 
Pada hipotesa keempat menyatakan bahwa Financial leverage  dimoderasi oleh dewan 
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap  perataan laba. Berdasarkan hasil uji 
regresi binary menyatakan nilai signifikansi DERDKOM sebesar 0.483 lebih besar dari taraf 
signifikansi yang telah ditetapkan (0,05) dapat menjelaskan bahwa variabel financial leverage 
dimoderasi oleh dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan  terhadap tindakan 
perataan laba, sehingga HO diterima dan HA ditolak. 
Odd ratio untuk ROA  sebesar 2,663,814. Karena koefisien B bertanda positif, maka jika 
ROA  naik satu satuan maka kemungkinan perataan laba dibandingkan non perata laba akan naik 
dengan factor 2,663,814. Odd ratio untuk DER  sebesar 0,491. Karena koefisien B bertanda 
negatif, maka jika DER  naik satu satuan maka kemungkinan perata laba dibandingkan non 
perata laba akan naik dengan factor 0,491. Odd ratio untuk DKOM  sebesar 7,405. Karena 
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koefisien B bertanda positif, maka jika DKOM  naik satu satuan maka kemungkinan perata laba 
dibandingkan non perata laba akan naik dengan factor 7,405.  
Odd ratio untuk ROADKOM  sebesar 4,450,000. Karena koefisien B bertanda negatif, 
maka jika DER naik satu satuan maka kemungkinan perata laba dibandingkan non perata laba 
akan naik dengan factor 4,450,000. Odd ratio untuk DERDKOM  sebesar 10,974. Karena 
koefisien B bertanda positif, maka jika DERDKOM naik satu satuan maka kemungkinan perata 
laba dibandingkan non perata laba akan naik dengan factor 10,974. 
Melalui tabel Variables in the Equation di atas dapat terlihat nilai taksiran koefisien 




] =-0,181+28.611ROA–0.710DER– 86.005ROADKOM + 2.396DERDKOM 
 
Pengaruh Profitabilitas  Terhadap Perataan Laba 
 
Hasil pengujian pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba. 
Hasil ini senada dengan Watts & Zimmerman (1986:354) mengenai the bonus plan hypothesis 
dimana dikatakan bahwa pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer 
perusahaan akan melaporkan laba yang telah disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
mengoptimalkan bonus yang akan diperoleh. Motivasi bonus adalah pemicu manajer perusahaan 
untuk mengatur laba perusahaan yang diperoleh. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cahyaningsih & 
Arifati (2016) dan Budiasih (2012) yang menemukan pengaruh positif dari profitabilitas pada 
praktik perataan laba yang notabene merupakan suatu pola dari manajemen laba. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Zen & Herman (2007), Irawati 
(2008),Aji & Mita (2010), Santoso & Salim (2010), Algery (2003) yang menemukan bahwan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 
 
Pengaruh Financial Leverage  Terhadap Perataan Laba 
Hasil pengujian pengaruh  financial leverage terhadap perataan laba dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan 
239 
 
perataan laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan debt covenant hypothesis yang 
mengemukakan perusahaan yang berada diposisi terancam melakukan perjanjian hutang 
cenderung akan melakukan praktik perataan laba. Hasil penelitian yang berbeda ini dapat terjadi 
karena perusahaan sampel yang diteliti memiliki rasio hutang yang cukup tinggi. Hal tersebut 
berarti rata-rata perusahaan memiliki tingkat utang yang cukup tinggi tetapi perusahaan memiliki 
aset yang lebih besar guna melaksanakan kewajiban-kewajiban perusahaan sehingga perusahaan 
tidak terlalu khawatir akan tingkat utang yang tinggi. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya 
(2009) dan Algery (2013) yang menemukan bahwa financial leverage berpengaruh signifikan 
positif terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Budiasih (2012),Kustono & Sari (2013), Sherlita & Kurniawan (2013) yang menyimpulkan 
bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 
Pengaruh Profitabilitas Dimoderasi Dewan Komisaris Independen Terhadap 
Perataan Laba   
Hasil pengujian pengaruh profitabilitas dimoderasi oleh dewan komisaris independen terhadap  
perataan laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas dimoderasi oleh dewan 
komisaris independen berpengaruh signifikan negative terhadap tindakan perataan laba. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa dewan komisaris independen. memperlemah hubungan antara 
profitabilitas terhadap perataan laba. Ini berarti dengan diterapkannya dewan komisaris 
independen akan mampu mengurangi atau menekan pihak manajemen atau manajemen akan 
berhati-hati berperilaku oportunis, yang tercermin dalam tindakan perataan laba. Hasil pengujian 
diperkuat oleh hasil statistic deskriptif yang menjelaskan bahwa terjadi penurunan kemampuan 
sampel secara rata-rata dalam hal mendapatkan laba bersih dari total assetnya setelah variabel 
profitabilitas dimoderasi oleh dewan komisaris independen. 
Pengaruh Financial Leverage Dimoderasi Dewan Komisaris Idependen 
Terhadap Perataan Laba 
Hasil pengujian pengaruh Financial leverage  dimoderasi oleh dewan komisaris independen 
terhadap  perataan laba dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa financial leverage dimoderasi 
oleh dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan  terhadap tindakan perataan laba. 
Penelitian ini dapat menjelaskan bahwa keberadaan dewan komisaris independen tidak 
mempengaruhi manajemen untuk melakukan peratan laba karena perusahaan masih mampu 
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bembayar hutang  dengan total asset yang dimiliki sehingga dewan komisaris independen tidak 
dapat memoderasi dengan baik pengaruh financial leverage terhadap perataan laba. Hasil 
statistic deskriptif menjelaskan bahwa perusahaan sampel cenderung memiliki hutang yang lebih 
kecil dari modal sendiri setelah financial leverage dimoderasi oleh good corporate governance. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Terdapat berbagai faktor yang diduga mempengaruhi perusahaan dalam melakukan perataan 
laba. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali beberapa faktor yang mempengaruhi 
perataan laba yaitu profitabilitas, financial leverage, good corporate governance pada perusahaan 
property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba  pada perusahaan 
property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-    2016. 
Peningkatan profitabilitas  akan menyebabkan peningkatan tindakan perusahaan untuk 
melakukan perataan laba begitu juga dengan sebaliknya. 
2. Financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba  pada 
perusahaan property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode   tahun 
2012-2016. Hal ini berarti menunjukkan besar kecilnya tingkat financial leverage suatu 
perusahaan tidak mempengaruhi manajemen dalam tindakan untuk melakukan perataan laba. 
3. Profitabilitas dimoderasi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan negative 
terhadap perataan laba pada perusahaan property dan real estate yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2012-2016. Dengan adanya  dewan komisaris independen dapat 
menekan para manajer untuk berperilaku oportunistik untuk melakukan perataan laba. 
4. Financial  leverage dimoderasi dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba pada perusahaan property dan  real estate yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2012-2016. Dengan adanya  dewan komisaris independen tidak 
mempegaruhi tingkat utang perusahaan sehingga tidak mempengaruhi manajemen dalam 




Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini belum menghasilkan kesimpulan yang 
sempurna, hal ini karena masih terdapat beberapa keterbatasan diantaranya: 
1. Periode penelitian hanya dari tahun 2012-2016 sehingga hasil kesimpulan belum dapat 
digeneralisasikan untuk periode lainnya. 
2. Peneliti hanya menguji dewan komisaris sebagai proksi good corporate governance 
sehingga keterlibatan  proksi yang lain dapat dimungkinan terjadinya perbedaan kesimpulan 
yang diperoleh. 
3. Penelitian ini hanya meniliti perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  sektor 
property dan real estate. Sehingga untuk sektor industri yang berbeda dapat dimungkinkan 
terjadinya perbedaan kesimpulan yang diperoleh. 
 
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-saran yang diajukan adalah: 
1. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk sektor industri selain perusahaan yang termasuk 
dalam sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Misalnya 
sector industri manufaktur, perbankan, pertambangan dan industri barang konsumsi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya menambah periode penelitian dimungkinkan  kesimpulan hasil 
penelitian yang berbeda. 
3.  Untuk peneliti selanjutnya variabel pemoderasi dapat menambah proksi selain dewan 
komisaris, seperti komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 
4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi 
perataan laba  selain profitabilitas, financial leverage dengan pemoderasi selain dewan 
komisaris independen. 
5. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode discretionary accrual dalam 
pegelompokan perusahaan perata laba. 
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